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purpose of this study was to determine the effect of Sumbawa oil

preparations on total cholesterol levels of wistar strains (Rattus
Keyword: norvegicus) white rats given a hypercholesterolemic diet. This study
was a Pre-Experimental study with the design of the One Group Pre-
test Post test, using 5 mice aged two to four months. After one week's
adaptation and hypercholesterolemia with quail eggs and
Propylthiouracil (PTU) solution, pretest total cholesterol levels were
made. Treatments were given for 9 days and the total posttest
cholesterol level was examined. The mean results of examination of
total cholesterol levels in experimental wistar white rats (R.
norvegicus) before the treatment of hypercholesterolemia were
107.80 mg / dl. The mean results of examination of total cholesterol
levels in experimental wistar white rats (R. norvegicus) after
hypercholesterolemia treatment were 148.75 mg / dl. The average
results of examination of total cholesterol levels in experimental
wistar white rats (R. norvegicus) after administration of Sumbawa oil
are 121.75mg / dl.
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ABSTRAK

Hiperkolesterolemia merupakan suatu keadaan dimana kadar kolesterol yang tinggi didalam darah.
Hiperkolesterolemia merupakan faktor utama untuk terjadinya arterosklerosis. Pemberian obat tradisional
minyak Sumbawa diharapkan mampu menurunkan kadar kolesterol total darah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui Pengaruh sediaan minyak Sumbawa terhadap kadar kolesterol total tikus putih (Rattus
norvegicus) strain wistar yang diberi diet hiperkolesterolemia. Penelitian ini merupakan penelitian Pra
Eksperimen dengan desain penelitian One Grup Pre test Post test, menggunakan 5 ekor hewan tikus b erusia
dua sampai empat bulan. Setelah adaptasi selama satu minggu dan telah berhasil dibuat hiperkolesterolemia
dengan telur puyuh dan larutan Propiltiourasil (PTU), dilakukan pemeriksaan pretest kadar kolesterol total.
Perlakukan diberikan selama 9 hari dan dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total posttest. Rerata hasil
pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar sebelum
perlakuan hiperkolesterol adalah 107.80 mg/dl.Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan
coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar setelah perlakuan hiperkolesteroladalah 148.75 mg/dl.Rerata
hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar setelah
pemberian minyak Sumbawa adalah 121.75 mg/dl.
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Pendahuluan

Hiperkolesterolemia adalah salah satu faktor risiko utama penyakit jantung koroner. Hiperkolesterolemia
dapat disebabkan oleh kombinasi faktor lingkungan dan genetik. Faktor lingkungan termasuk obesitas dan
pengaturan diet. Kontribusi genetik biasanya karena efek aditif dari beberapa gen, meskipun dapat pula
dikarenakan oleh cacat gen tunggal seperti dalam kasus hiperkolesterolemia familial. Sejumlah penyebab
sekunder adalah termasuk: diabetes mellitus tipe 2, obesitas, alkohol, gammopathy monoklonal, dialisis,
sindrom nefrotik, ikterus obstruktif, hipotiroid, sindrom Cushing, anorexia nervosa, obat-obatan (diuretik
thiazide, siklosporin, glukokortikoid, beta blocker, asam retinoat) (Agustina 2015).

Kolesterol merupakan komponen esensial membran struktural semua sel dan merupakan komponen utama sel
otak dan saraf. Kolesterol terdapat dalam konsentrasi tinggi dalam jaringan kelenjar di dalam hati dimana
kolesterol disintesis dan disimpan. Kolesterol merupakan bahan antara pembentukan sejumlah steroid
penting, seperti asam empedu, hormon-hormon, adrenal korteks, estrogen, androgen, dan progesterone.
Sebaliknya kolesterol dapat membahayakan tubuh bila terdapat dalam jumlah terlalu banyak di dalam darah
(Nugraheni 2012).

Minyak Sumbawa adalah salah satu obat tradisional asli Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat luar
dan obat dalam. Minyak Sumbawa terbuat dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan asli yang berasal dari
daerah Sumbawa Besar. Tumbuh-tumbuhan tersebut diperoleh dari pegunungan yang berada di Kabupaten
Sumbawa Besar (Permatasari 2013).

Minyak Sumbawa ternyata mengandung geraniol dan sitronelal, selain itu minyak Sumbawa ternyata juga
mengandung flavonoid dan polifenol dan juga mengandung saponin dan tanin. Saponin adalah senyawa
surfaktan bersifat hipokolesterolemik, imunostimulator, dan antikarsinogenik. Mekanisme antikarsinigenik
saponin meliputi efek antioksidan dan sitotoksik langsung pada sel kanker. Sumber utama dari saponin
adalah biji-bijian khususnya pada kedelai. Saponin dapat menghambat pertumbuhan kanker kolon dan
membantu kadar kolesterol menjadi normal. (Permatasari 2013).

Penelitian mengenai kadar kolesterol total sudah banyak dilakukan akan tetapi untuk sediaan menggunakan
minyak Sumbawa belum dilakukan oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh sediaan
minyak Sumbawa terhadap kadar kolesterol total tikus putih (Rattus norvegicus) Strain Wistar yang diberi
diet hiperkolesterolemia.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pra Eksperimen dengan desain penelitian One Grup Pre test Post test.
Cara pengambilan sampel adalah Purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada suatu
pertimbangan tartentu yang dibuat oleh peneliti sendiri. Kriteria sebagai berikut: Tikus putih Strain Wistar
yang hiperkolesterolemia, Sehat, Berjenis kelamin jantan, Berat badan tikus putih 100-300 gram, Umur 3-4
bulan, dan Telah diaklimatisasi selama 7 hari terhadap air, makanan, hawa, dan kondisi laboratorium.

Kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain Wistar sebelum dan sesudah pemberian
minyak Sumbawa dan diukur dengan menggunakan alat Easy touch blood cholesterol test strips. Dosis
pemberian minyak Sumbawa pada masing-masing hewan coba adalah sama. Namun volume yang diberikan
pada masing-masing hewan coba berbeda tergantung dari berat badan hewan coba. Untuk mengetahui
volume efektif minyak Sumbawa berdasarkan berat badan tikus putih.

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih sebelum dan sesudah pemberian
minyak Sumbawa pada masing-masing sampel dianalisi statistik menggunakan uji T-berpasangan (paired
sampel T-test) dengan tingkat kepercayaan 95% (p o 0,05).
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Hasil Penelitian
1. Hasil Penimbangan Berat Badan pada Hewan Coba Tikus Putih (R. norvegicus) Strain Wistar Sebelum

dan Setelah Hiperkolesterolemia dengan Pemberian Kuning Telur Puyuh (gr)

Tabel 1. Hasil penimbangan berat badan hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain wistar sebelum
dan setelah perlakuan (gr).

Berat badan tikus putih (gr)
No Berat badan sebelum Berat badan setelah
hiperkolesterol (gr) hiperkolesterol (gr)
Tikus 1 140 170
Tikus 2 145 180
Tikus 3 130 170
Tikus 4 140 165
Tikus 5 125 155
Rerata 136 168

Tabel 1. menunjukkan bahwa rerata hasil penimbangan berat badan hewan coba tikus putih sebelum
perlakuan adalah 136 gram dan rerata hasil penimbangan berat badan hewan coba tikus putih setelah
perlakuan adalah 168 gram. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penimbangan sebelum dan setelah
hiperkolesterolemia terdapat kenaikan dengan rerata sebesar 32 gram.

2. Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total Hewan Coba Tikus Putih (R. norvegicus) Strain Wistar
Sebelum dan Setelah Perlakuan.

Tabel 2. Data hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain
Wistar sebelum dan setelah perlakuan

Kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (mg/dl)
No Kadar kolesterol total Kadar kolesterol total
sebelum hiperkolesterol setelah hiperkolesterol Persentase (%)
Tikus 1 110 141 28.18
Tikus 2 125 172 37.60
Tikus 3 105 147 40
Tikus 4 100 135 35
Tikus 5 99 130 31.31
Rerata 107.8 145 34.50

Tabel 2. menunjukkan bahwa rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R.
norvegicus) Strain Wistar sebelum perlakuan adalah 107.8 mg/dl dan rerata hasil pemeriksaan kadar
kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain Wistar setelah perlakuan adalah 145
mg/dl. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R.
norvegicus) strain Wistar sebesar37.2 mg/dl, dengan presentase 34.50 %.
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3. Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total Hewan Coba Tikus Putih (R. norvegicus) Strain Wistar

Sebelum dan Setelah Pemberian Minyak Sumbawa

Tabel 3. Data hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain
wistar sebelum dan setelah pemberian minyak Sumbawa (mg/dl)

Kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (mg/dl)
Kadar kolesterol total Kadar kolesterol total
No sebelum pemberian sesudah pemberian
minyak Sumbawa minyak Sumbawa Persentase (%)
Tikus 1 141 126 10.63
Tikus 2 172 124 27.90
Tikus 3 147 122 17.00
Tikus 4 135 115 14.81
Rerata 148.75 121.75 18.15

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R.
norvegicus) strain wistar sebelum pemberian minyak Sumbawa adalah 148.75 mg/dl dan rerata hasil
pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar setelah pemberian
minyak Sumbawa adalah 121.75 mg/dl . Hal ini menunjukkan bahwa minyak Sumbawa dapat
menurunkan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar sebesar 27mg/dl,
dengan presentase 18.15 %.

. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil uji Shapiro Wilks pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R.
norvegicus).

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
)Cho'esmm'(pre 293 4 881 al 343
gt;‘o'eStero'(Po 271 4 906 al 462

Tabel 4. menunjukkan bahwa data kadar kolesterol total sebelum perlakuan dengan nilai probabilitasnya
0.343>0.05 yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Data setelah perlakuan dengan
nilai probabilitasnya 0.462>0.05kadar kolesterol total yang menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

5. Hasil uji Paired T-Test

Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test dari data kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R.
norvegicus) strain wistar.

t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Cholesterol(pre) -

Cholesterol(Post) 3.703 3

.034

Tabel 5. menunjukkan bahwa data kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain
wistar sebelum dan setelah pemberian minyak Sumbawa memiliki perbedaan bermakna karena nilai
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probabilitasnya p 0.034<a 0.05, yang artinya signifikan dengan demikian H, menyatakan ada pengaruh
kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar sebelum dan setelah
pemberiaan minyak Sumbawa diterima, yang artinya pemberiaan minyak Sumbawa efektif terhadap
penurunan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar dan Hq yang
menyatakan tidak ada perbedaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain
wistar sebelum dan setelah pemberiaan minyak Sumbawa ditolak.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan pakan standar ditambah pemberian kuning telur
puyuh selama 14 hari sebanyak 1 kali/hari dan setiap kali pemberian masing-masing hewan coba tikus putih
mendapatkan 2 butir kuning telur puyuh dan larutan PTU mengalami peningkatan kadar kolesterol total.
Rerata kadar kolesterol total hewan coba sebelum hiperkolesterolemia adalah 107,8 mg/dl, sedangkan rerata
kadar kolesterol total hewan coba setelah hiperkolesterolemia adalah 14 mg/dl. Hal ini menunjukkan terjadi
peningkatan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain wistar sebesar 37,2 mg/dl.

Propiltiourasil (PTU) dan pakan tinggi lemak (PTL). PTU berfungsi meningkatkan kadar kolesterol secara
endogen yaitu dengan cara menurunkan sintesis hormon tiroid. Peningkatan hormon tiroid dapat menurunkan
konsentrasi kolesterol,fosfolipid, dan trigliserida dalam darah dengan cara meningkatkan kecepatan sekresi
kolesterol sehingga meningkatkan jumlah kolesterol yang hilang melalui feses. Mekanisme penurunan kadar
kolesterol oleh hormon tiroid yaitu, peningkatan jumlah reseptor LDL yang diinduksi hormon tiroid pada
selsel hepar menyebabkan pembuangan yang cepat LDL dari plasma oleh hepar, dimana kolesterol yang
tadinya ada pada LDL disekresi lewat empedu menuju feses (Guyton & Hall, 2007) . Dengan adanya PTU,
sintesis hormon tiroid dihambat dan kadar kolesterol meningkat.

Pemeriksaan kadar kolesterol total dilakukan sebelum dan setelah pemberian minyak Sumbawa selama 9
hari. Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) Strain wistar
sebelum pemberian minyak Sumbawa adalah adalah 148.75 mg/dl dan rerata hasil pemeriksaan kadar
kolesterol total hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar setelah pemberian minyak Sumbawa
adalah 121.75 mg/dl . Hal ini menunjukkan bahwa minyak Sumbawa dapat menurunkan kadar kolesterol
total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar sebesar 27mg/dl, dengan presentase 18.15 %.

Hasil uji statistik pemberian minyak Sumbawa terhadap penurunan kadar kolesterol total pada hewan coba
tikus putih (R. norvegicus) strain wistar sebelum dan setelah pemberian minyak Sumbawa memiliki
perbedaan bermakna karena nilai probabilitasnya 0.034<0.05 sehingga dapat dijelaskan bahwa minyak
Sumbawa dapat menurunkan kadar Kkolesterol total pada hewan coba tikus putih yangdiberi diet tinggi
lemak.

Penurunan kadar kolesterol total bisa disebabkan oleh kandungan saponin, flavonoid dan tanin dalam minyak
Sumbawa. Saponin berfungsi sebagai antioksidan dan dapat berguna untuk menurunkan kadar kolesterol.
Menurut Wilcox et al dan Malinow dkkbahwa saponin berperan menghambat penyerapan kolesterol di
usus.13,14 Konsekuensi penghambatan penyerapan kolesterol adalah kolesterol dikeluarkan dari tubuh
bersama feses yang merupakan lintasan utama untuk mengeluarkan kolesterol.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Messina dan Lee dkkbahwa saponin akan berikatan dengan asam
empedu dan meningkatkan ekskresi asam empedu di dalam feses dan sterol netral (seperti koprostanol dan
kolestanol).Hal ini menyebabkan konversi kolesterol menjadi asam empedu sangat meningkat untuk upaya
mempertahankan depot asam empedu. Mengakibatkan reseptor LDL dari hati akan dinaikkan sehingga
terjadi peningkatan pengambilan LDL vyang akan disertai dengan penurunan kadar kolesterol
plasma(Wurdianing dkk. 2014).

Kesimpulan

Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar
sebelum perlakuan hiperkolesterol adalah 107.80 mg/dl; Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada
hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar setelah perlakuan hiperkolesteroladalah 148.75 mg/dl;
Rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain wistar
setelah pemberian minyak Sumbawa adalah 121.75 mg/dl; Ada pengaruh yang bermakna pada pemberian
minyak Sumbawa terhadap penurunan kadar kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R. norvegicus)
strain wistar.
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